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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 151/DSN-MUI/VI/2022

Tentang
AKAD SAMSARAH

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa Lembaga Keuangan, Bisnis dan Perekonomian Syariah
' memerlukan kejelasan mengenai jasa keperantaraan yang
menggunakan Akad Samsarah;

b. bahwa Akad Samsarah yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor
93/DSN-MUI/IV/2014 tentang Keperantaraan (Wasathah) dalam
Bisnis  Properti, Nomor 128/DSN-MUI/VII/2019  tentang
Penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang
Reasuransi Berdasarkan Prinsip Syariah dan Nomor 139/DSN-
MUI/VIII/2021 tentang Pemasaran Produk Asuransi Berdasarkan
Prinsip Syariah, masih membutuhkan panduan lebih rinci
(komplementer); dan

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b, DSN-MUI
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Akad Samsarah
untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. an-Nisa' (4): 29:

e Hlas 535 1Y) bl (K65 wS3154] 15K EY 13kl G @A G

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antara
kalian...".

b. Q.S. al-Bagarah (2): 275:

i

L)J‘ 2 tu.” At d"‘j
“... Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba ...”

c. Q.S. al-Maidah (5): 1:

—0\
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“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu! ...

d. Q.S. Al Maidah (5): 2:
Al &) il 155515 o lally @iyl Je 155505 W5 5343015 51 e 1535
Slaall Luud
“Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan janganlah kalian tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kalian kepada Allah.
Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang amat berat siksaNya.”

e. Q.S. an-Nisa (4): 58:
152825 5T ol G a8 1315 LT J) coitalh 19383 0 &2l &)
Haas Bads G @l &) ey p&0aad ad @l &) Jaally
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya dan apabila kalian
menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kalian
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah adalah sebaik-

baik yang memberi pengajaran kepada kalian. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar, Maha Melihat.”

f. Q.S. al-Qashash (28): 26:
S Gsall E5a il a5 &) el el ebiis) S36
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena

sesungguhnya orang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Imam Abu Dawud, Imam al-Timidzi,
Imam an-Nasai dan Ibnu Majah:

U iy 323 Bpanlatdl iy aglie b Jio bl Jods iz § (S0l B8
haa B e Basl b el Gl alig adle & Lo ol

ABEAIL Bsds il (Caladls 330 ylaig sl 138 &) 5
“Di era Rasulullah s.a.w. kami disebut istilah simsar. Lalu
Rasulullah s.a.w. pernah melintas melewati kami dan kemudian
memberi kami dengan istilah yang lebih baik dari istilah simsar.
Beliau s.a.w. bersabda, “Wahai para pedagang! Sesungguhnya

Jjual beli ini diiringi dengan dengan berbohong dan bersumpabh,
(untuk itu) campurlah (kegiatan jual beli) dengan bersedekah.”

b. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
T S T L L& R . 2s oo . 7ol
£33 S (e 435S dik dll (e Ll o5S (e A53S (e5s G (ual (4
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03 § axadl 58 L wall o3e @ i 555915 WA § Al B (LaLii

“Siapa saja yang menghilangkan dari seorang mukmin satu
kesulitan dari kesulitan-kesulitan dunia maka Allah akan
menghilangkan darinya satu kesulitan dari kesulitan-kesulitan hari
kiamat; Siapa saja yang mempermudah orang yang kesulitan
(ekonomi) maka Allah akan mempermudahnya di dunia dan di
akhirat; Siapa yang menyembunyikan (aib) seorang muslim maka
Allah Ta'ala akan menyembunyikan (aib)nya di dunia dan di
akhirat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia
menolong saudaranya...” [Shahih Muslim, Kitab al-Dzikr wa al-
Du’a’ wa al-Taubah wa al-Istighfar, Bab Fadhl al-ljtima’ ‘ala
Tilawah al-Qur an wa ‘ala al-Dzikr, 4:2074]

c. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri:
u,,thwa@uu,ﬂﬁLw,mwulp@m leial e Ll &
6133 (a8 (45 153145 iyl S o 3] LIS o eilih b el
il s Sta G e G (adi ¥ spit o 15 15016 g 5

2pilad olas ale A Jio ol gl S5 3356 v i sLAIL
i 1539015 a5 13 40 L I3 e (185 Clmiad

“Sekelompok sahabat Nabi s.a.w. melintasi salah satu kampung
orang Arab. Penduduk kampung tersebut tidak menjamu mereka.
Ketika itu, kepala kampung disengat kalajengking. Mereka lalu
bertanya kepada para sahabat: ”Apakah kalian mempunyai obat,
atau adakah yang dapat me-ruqyah (menjampi)?” Para sahabat
menjawab, "Kalian tidak menjamu kami. Kami tidak mau
mengobati kecuali kalian memberi imbalan kepada kami.”
Kemudian para penduduk berjanji akan memberikan sejumlah
ekor kambing. Seorang sahabat membacakan surat al-Fatihah dan
mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan ke kepala
kampung tersebut. Ia pun sembuh. Mereka kemudian menyerahkan
kambing. Para sahabat berkata, 'Kita tidak mengambil kambing ini
sampai kita bertanya kepada Nabi s.a.w. Lalu mereka bertanya
kepada Nabi. Beliau tertawa dan bersabda, ”Bagaimana kalian
tahu bahwa surat al-Fatihah adalah ruqyah! Ambillah kambing-
kambing itu dan berilah saya bagian.” [Shahih al-Bukhari, Kitab
al-Thibb, Bab al-Ruqa bi Fatihah al-Kitab, 7:131]

d. Hadis Nabi riwayat Ahmad dari Abdullah bin Mas’ud r.a.:
uwmﬂwﬂ,&wuﬂ&ﬁﬁmdf\h}ut@‘w
“Siapa yang mengutip/mengambil harta seorang muslim tanpa hak
(kebenaran) maka dia bertemu Allah ta'ala dalam kondisi Dia

marah kepadanya.” (Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, 7:59.
Syu’aib al-Arna uth menilai shahih)

|
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e. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah r.a.:
(alBl 1315 g1 1315 81513 eade Sa5 4l o

“Semoga Allah mengasihi seseorang yang mudah ketika menjual,
(mudah) ketika membeli, dan (mudah) ketika menagih haknya.”
(Shahih al-Bukhari, Kitab al-Buyu’, Bab al-Suhulah wa al-
Samahah fi al-Syira” wa al-Bai’, 3:57)

f. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dan
riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr bin ‘Auf al-
Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.
bersabda:

Osalidly (ahs 51 3T s 355 Lalie ¥ et G S5 &llad)

Bha g1 51 I 255 i ¥) cpgloghs e
“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;,
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali

syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

3. Kaidah fikih:
Lsiys e 2135 3 ST e T et §
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.”

Memperhatikan : 1. Ibn Sirin, ‘Atha’, Ibrahim bin Yazid, dan al-Hasan:
Al ikl 53 sl Adabils 2z o 51 53
“Ibn Sirin, ‘Atha’, Ibrahim, dan al-Hasan tidak mempermasalahkan

ujrah simsar.” (Matan al-Bukhari bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitab al-
ljarah, Bab Ajr al-Samsarah, 2:43)

2. Ibn Abbas berkata:
0 533138 5138 e 35 a3 331136 491053 6L oels ¥

“Tidaklah mengapa seseorang berkata, ‘Juallah pakaian ini dengan
harga sekian; kelebihan dari harga tersebut untuk kamu.'”” (Matan
al-Bukhari bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitab al-ljarah, Bab Ajr al-
Samsarah, 2:43)

3. Pendapat Ibnu Abbas:
&;iaj,fsuguﬁ;g;z&iéa@ (ol il oF 4l 58 il il B
Bliiw 46683 ¥ JB Sl 3ol
Diceritakan oleh Ibn Thawus, dari ayahnya, dari Ibn Abbas. Dia
berkata, aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas r.a., “Apa maksud sabda

Nabi hadhir tidak boleh menjual kepada badi?” Beliau menjawab,
“(Maksudnya) adalah bahwa hadhir (penduduk suatu wilayah) tidak
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Akad Samsarah 5

boleh menjadi simsar bagi (atau atas nama) badi (penduduk di luar
wilayah tersebut).” (Matan al-Bukhari bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitab al-
Buyu’, 2:23)

4. Ibn Hajar al-‘Asqalani:
ooy Bl 550 351 &1 e olie o3 Bila| pddadd Jasg
Sebagian ulama memahami kesetujuan Ibnu ‘Abbas (tentang upah

simsar) didasarkan pada bahwa beliau menyikapi simsar layaknya
mugqaridh (mudharib). (Ibn Hajar al-°Asqalani, Fath al-Bari, 5:451)

5. Ibn Sirin berkata:
Ay el SIb S5 10 31 CUIB 73, (e G 168 13K, &y B 13)

“Jika seseorang berkata: ‘Juallah benda itu dengan harga sekian;
Jjika ada keuntungan (kelebihan harga jual dari harga yang ditentukan
pemilik) maka keuntungan itu untuk kamu atau untuk saya dan kamu
(dibagi sesuai kesepakatan)' tidaklah mengapa.” (Matan al-Bukhari
bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitab al-Ijarah, Bab Ajr al-Samsarah, 2:43)

6. Ahmad bin Ali bin Hajar:

O Seiaddl by uﬁﬁﬂa‘-’d—‘ﬁa‘*—“ s g hlidaw O35 &1 Sk 4
4.A 3.\.:.4 & J_,S!\ &3&
“Seseorang boleh menjadi simsar dalam jual-beli yang dilakukan
oleh sesama orang kota (simsar boleh dilakukan di antara para
pihak yang mengetahui harga wajar [yang berlaku di pasar pada
saat itu] atas barang yang akan dijualnya), namun jumhur
mensyaratan agar ujrah harus ma’lum. (Fath al-Bari Syarh Shahih
al-Bukhari, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1375 H, Jilid 4, h. 452)

7. Pendapat ulama tentang status hukum samsarah:

a. Pendapat Imam Malik.
L}fd‘d:}?&’}md s I 2139 4 j_ﬂu;\.QLu,JL,

) %
J.uu.m! (W B D6 5w 4 sk L

\\\,

“Saya bertanya kepada Imam Malik tentang tukang kain (bazaz)

yang seseorang menyerahkan uang kepadanya untuk membelikan
kain dan memberikan kepadanya tiga dinar setiap seratus dinar
yang dibelikan untuk kain. Imam Malik menjawab: tidak
masalah” (al-Mudawanah al-Kubra, 3: 466)

b. Pendapat Ibn Taimiyah:
6K : 36" { g sols s ¥ )" G380 8 oY a5
3 el 0555 18] 2th O 5uf Bl 7 3 a9 W K8 o2 e Slele
¢ efRA U5 2o sand Dopg Y Ao Gl 0 02 il w

Ditanyakan kepada Ibnu Abbas tentang sabda Nabi s.aw.:
“Janganlah orang kota menjual kepada orang desa?”. Ibnu

|
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Abbas berkata: Janganlah menjadi makelar (simsar). Larangan
untuk mejadi simsar karena adanya ‘dharar’ (merugikan) bagi
para pembeli. Sesungguhnya orang yang mugqim, jika menerima
kepercayaan dari orang pendatang untuk membelikan suatu
barang kebutuhan masyarakat, sedangkan pendatang tidak
mengetahui harga barang, maka membayakan (merugikan)
pembeli. (Majmu’ al-Fatawa, 28: 75)

c. Pendapat Muhammad bin Salamah:
tsaf 4 % -~ L e w ._,g,,:,’, 3.V 5. 3 3 -2 ..
Yl g2l :Jlas ‘Qw\g}}‘&muaﬁmdéué;w‘ Q9
53U S 138 (e 5085 JAGEN 5K 15l S5 3 O (15 4 Gl
ezl 5338 ] ol A2l B350

“Dalam buku al-Hawi terdapat keterangan, Muhammad bin
Salamah ditanya tentang (hukum) upah simsar. la menjawab,
‘Aku  berharap (baca: berpendapat) tidak ada masalah
dengannya —meskipun pada prinsipnya (akad ini) fasid—
mengingat hal tersebut marak dipraktikkan. Banyak hal dalam
kategori ini yang (asalnya) tidak boleh, lalu para ulama
membolehkannya karena kebutuhan masyarakat, seperti
(masalah biaya) masuk ke tempat mandi’.” (Hasyiyah Ibn
‘Abidin, 6: 63)
d. Pendapat Imam Malik bin Anas:

\Mdydmwut&;Juwdmu&wjdxwdu
(315 (203 453158 12U B AASG Y U250 316 4y el (138 23
A3 4y 4i3lah CUS Aol S oy 4t By 205 (g 2835 O Lnitied

LAY 44
“Ibn Abi ‘Uwais berkata tentang pendapat Imam Malik (bin
Anas) mengenai seseorang yang berkata kepada orang lain, ‘Jika
Anda dapat mendatangkan kepadaku pakaian seperti pakaianku
ini, maka Anda mendapatkan sekian’; Saat orang itu datang
membawanya, orang yang mengatakan tadi tidak mau
mengambilnya. Malik berpendapat, ‘Perkataan orang tersebut
mengikat (sehingga dia harus mengambil pakaian itu dan
membayar wujrah). Saya menganjurkan dalam hal itu dia
menentukan (batas) waktu di mana orang itu bisa datang dengan
pakaian tersebut agar jangka waktunya (antara perkataan dan
kedatangan pakaian yang diinginkan) tidak jauh, sehingga ia
tidak datang dengan membawa pakaian setelah satu bulan,
padahal  dia  (yang  menginginkannya)  sudah  tidak
membutuhkannya lagi’.” (Al-Jami’ li Masa’il al-Mudawwanah,
Ibn Yunus Al-Shiqli, 15: 511)

e. Pendapat Ibnu Qudamabh:

&, -7

Baiily e .Cl 35 Lale 36 3 (B day Ci3dll 13a 4y g6 13
il SR 653 ¥ O palie 3 BT Wy ums ¥ L8 L0 UG5 B315301
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Ul N 3 4wl Isd 2iad o4l e 1§ Ciials 4
LI (3 Jalalls

“Jika seseorang berkata, “Juallah pakaian ini dengan harga 10
(sepuluh). Selebihnya dari itu untukmu.” maka kesepakatan ini
sah dan dia (pihak yang diminta menjual) berhak atas kelebihan
harga jual tersebut. Al-Syafi’i menilai kesepakatan tersebut tidak
sah. Dasar kami adalah (1) pendapat Ibnu Abbas r.a. yang tidak
mempermasalahkan hal itu, (2) pihak yang diminta menjual
mengelola kekayaannya (maksudnya: pakaian orang itu) atas
seizinnya (pemilik). (Dengan demikian) maka ketentuan laba
untuknya adalah sah. (Dia) seperti mudharib (dalam akad
mudharabah) dan ‘amil (pengelola) dalam akad musaqah,” (Al-
Mughni, Ibn Qudamah, 7: 261)

e Gt Rio U 558 23331 a3 13K, Ay U155 B35 U35 J) 333 13)
G U6 455wl il B S5 (5935 iade o 2a3T 215, 3 aasd
Sl s sl Slss AR 4885 (Blells s
U Wy piadls 335301 Haisg (Jsiiea 531 0¥ 1800 4315 Laslalls
U501 0550 aisd o Ll 53 ¥ O T i ol o 2l 35
Capad ¥y .08 333 5351 63 (1385 13K, 4ay 10308 (U5 52 51 sl
JUa] 335 Al gle Jaall & O Ly Jallid plar § 4
bl5 Sl az Gy 140 (43 3k, A2l 4 13k 28 13) [agLall
¥y B3N 4 Jaz Y 405068 S 505 AR (e (Sl LAGTL A2
fond o A ol 456 05 253 o 13] plial 545 . 14a 3355
23T OB 385 e BN Gass (b3 58T ()15 Callkd 2S5 Y 14l

“Jika seseorang menyerahkan pakaian kepada orang lain dan
berkata, “Juallah pakaian itu seharga sekian. Jika lebih dari itu
maka kelebihannya untukmu.” maka perikatan/kesepakatan ini
sah. Demikian dinyatakan secara eksplisit oleh Ahmad
berdasarkan riwayat (informasi) Ahmad bin Sa’id (Abu al-
‘Abbas al-Syaikhi). Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari
Ibnu Abbas. Pendapat ini juga pedapat (Muhammad) Ibnu Sirin
dan Ishaq (Ibn Rahawaih, 161-238 H). (Sementara itu), al-
Nakha’i (Ibrahim bin Yazid, 47 — 96 H), Hammad (bin Abu
Sulaiman, w. 120 H), Abu Hanifah, al-Tsauri (Sufyan, 97 — 161
H), al-Syafi’i, dan Ibn al-Mundzir (Muhammad bin Ibrahim, 242
— 319 H) memakruhkannya (baca: melarangnya) karena upah
(dalam kesepakatan tesebut) bersifat majhul (tidak pasti), bisa
jadi terealisasi dan bisa juga tidak terealisasi. Dalil kami adalah
(1) apa yang diriwayatkan oleh ‘Atha’ dari Ibnu ‘Abbas bahwa
beliau tidak menilai masalah (secara hukum jika) seseorang
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memberikan pakaian atau (barang) lain kepada orang lain dan
berkata, “Juallah itu dengan harga sekian. Selebihnya dari
harga itu untukmu.” dan tidak dijumpai adanya ulama di eranya
yang menentang pendapat beliau; (2) barang itu adalah barang
dapat dapat dikembangkan (nilanya) dengan pengelolaan
(berupa penjualan). la seperti menyerahkan modal mudharabah.

Ketika kesahan ini terbukti, maka: Jika orang itu menjualnya
dengan harga lebih (dari yang ditetapkan oleh orang yang
menyerahkannya) maka kelebihan itu menjadi miliknya karena
orang yang menyerahkannya menjadikan kelebihan itu sebagai
upah untuk dia (penjual). Jika dia menjualnya dengan harga pas
yang ditetapkan tanpa ada kelebihan maka dia tidak berhak atas
apapun karena yang menjadi upahnya adalah kelebihannya,
sementara kelebihan itu tidak ada. (Dalam kasus ini) dia seperti
mudharib  (pengelola modal mudharabah) saat tidak
menghasilkan laba. Jika dia menjualnya kurang dari harga yang
ditetapkan maka jual beli tidak sah karena dia (dinilai sebagai)
wakil yang menyalahi ketentuan. (Dalam kasus ini) jika barang
itu tidak memungkinan untuk ditarik kembali maka dia harus
menanggung kekurangan (dari harga jual yang sudah
ditetapkan). Sementara Ahmad berpendapat, dia harus
menanggung kekurangan tersebut secara mutlak, baik kondisinya
memungkinkan dia untuk menarik kembali barang tersebut
maupun tidak).” (Al-Mughni, Ibn Qudamah, 8: 71-72)

8. Fatwa DSN-MUI No: 93/DSN-MUI/IV/2014 tentang Keperantaraan
(Wasathah) dalam Bisnis Properti;

9. Hasil Workshop Tim DSN-MUI pada 18 - 19 Februari 2022; dan

10. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-56 pada hari
Jumat tanggal 24 Dzulhijjah 1443 H/24 Juni 2022 M.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : FATWA AKAD SAMSARAH
Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Akad Samsarah adalah akad keperantaraan (brokerage) dalam bisnis
untuk mencapai Natijah tertentu yang diharapkan Mustafid yang
menimbulkan hak bagi Simsar untuk memperoleh "Umulah.

2. Mustafid adalah pihak yang menerima manfaat dalam Akad
Samsarah.

3. Simsar adalah perantara yang melakukan pekerjaan tertentu untuk
mencapai Natijah yang diharapkan Mustafid.

4. ‘Amal adalah pekerjaan yang dilakukan oleh Simsar.
5. Natijah adalah hasil pekerjaan Simsar yang diharapkan Mustafid.
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Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

6.

"Umulah adalah imbalan yang diterima Simsar dari Mustafid atas
dasar Natijah yang dicapainya.

Ketentuan terkait Sighat Akad

1.

Sighat Akad Samsarah harus dinyatakan secara jelas (sharih), tegas
dan dimengerti oleh Mustafid dan Simsar; dan

Akad Samsarah boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan
perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai
syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan terkait Para Pihak

1.

Para pihak dalam Akad Samsarah adalah Mustafid dan Simsar, baik
orang (syakhshiyah thabi iyyah/natuurlijke persoon/natural person)
maupun  yang  dipersamakan  dengan  orang (badan
hukum/syakhshiyyah i ‘tibariyyah/syakhshiyah hukmiyyah/
rechtspersoon/juridical person) berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

Mustafid dan Simsar harus cakap hukum (akliyyah al-ada’ al-
kamilah), mengetahui hak dan kewajiban atas akad yang
dilakukannya, dan memiliki kewenangan untuk melakukan akad,
baik kewenangan yang bersifat ashliyyah maupun kewenangan yang
bersifat niyabiyyah; dan

Simsar harus memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan
yang Natijah-nya diharapkan oleh Mustafid.

Ketentuan terkait Natijah

1.

Natijah yang diharapkan Mustafid harus diketahui (ma’lum) oleh
Moustafid dan Simsar, dan terukur (mundhabith);

. Natijah yang diharapkan Mustafid, tidak boleh bertentangan dengan

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan
Natijah yang diharapkan Mustafid dimungkinkan dicapai oleh Simsar.

Ketentuan terkait ‘Umulah

‘Umulah atas dasar kesepakatan dalam akad samsarah dapat berupa:

1.

2.

Barang ( ‘urudh) dan/atau uang (nuqud);

Dalam hal ‘Umulah berbentuk barang, maka jenisnya tidak bertentangan
dengan prinsip syariah; dan

Dalam hal ‘Umulah berbentuk uang, maka besarannya ditentukan
berdasarkan kelebihan dari harga jual yang ditetapkan, atau ‘ Umulah yang
dijanjikan oleh Mustafid.
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Keenam : Ketentuan terkait Kewajiban dan Hak Simsar

1. Simsar wajib melakukan pekerjaan untuk mewujudkan Natijah yang
diharapkan Mustafid; dan

2. Simsar berhak mendapatkan ‘Umulah yang sudah disepakati dalam
hal Mustafid telah menerima Natijah dalam rentang waktu yang
ditentukan (jika samsarah dibatasi dengan waktu).

Ketujuh : Penyelesaian Perselisihan
Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan yang berlaku:
a. melalui musyawarah mufakat;
b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain Badan Arbitrase

Syariah Nasional (Basyarnas) Majelis Ulama Indonesia atau
Pengadilan Agama.

Kedelapan : Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta
disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 24 Dzulhijjah 1443 H
24 Juni 2022 M
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